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 Abstract: Hydrated skin is a key indicator of overall skin health, as water 
content in the stratum corneum plays a vital role in maintaining skin 
barrier function. Insufficient hydration can lead to dry skin, increase 
susceptibility to infections, and negatively impact quality of life. This 
community activity aimed to assess skin water and oil levels among the 
productive-age population in Grogol as a preventive measure against skin 
dryness. The activity utilized the Plan–Do–Check–Act (PDCA) approach, 
which involved planning the screening, measuring skin water and oil levels, 
evaluating the results, and providing skin care education to participants 
with abnormal findings. A total of 67 participants from Grogol Village, West 
Jakarta, took part in this initiative. The results indicated that 11 
participants (16.42%) had low oil levels and 14 participants (20.9%) had 
low water levels. These findings highlight the importance of maintaining 
proper skin hydration through adequate water intake, regular use of 
moisturizers, and healthy lifestyle habits. Early detection and education 
regarding skin hydration proved to be effective strategies in preventing dry 
skin and enhancing overall quality of life 

Keywords: 
Hydration,  
Water Content,  
Oil Content,  
Early Detection,  
Dry Skin 

 

Pendahuluan  

Menjaga kelembapan kulit merupakan bagian penting dalam merawat kesehatan kulit 

secara keseluruhan. Hidrasi kulit berarti mempertahankan keseimbangan kadar air alami pada 

lapisan kulit, agar kulit tetap sehat, kenyal, dan terlindungi dari berbagai masalah seperti 

kekeringan, iritasi, kemerahan, bahkan penuaan dini. Kulit yang terhidrasi dengan baik akan 

terlihat lebih cerah, halus, dan awet muda. Kelembapan yang cukup juga membantu menjaga 

kelembutan kulit serta memperkuat fungsi pelindung kulit dari paparan lingkungan yang 

merusak seperti sinar matahari, polusi, dan udara kering. (Moniaga et al., 2023; Sidarta et al., 

2024) 

 Kelembaban kulit yang terjaga dapat membantu mencegah hilangnya air dari lapisan 

kulit, sehingga kulit tetap lembut, nyaman, dan tampak sehat.  Hidrasi kulit yang cukup dapat 

membantu mencegah dan mengatasi kulit kering yang sering menyebabkan iritasi, rasa gatal, dan 

mengelupas. Hal ini dapat memicu munculnya tanda-tanda penuaan dini, seperti garis halus dan 

kerutan. Selain itu, hidrasi yang cukup juga mendukung proses penyembuhan luka, regenerasi 
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sel, serta menurunkan risiko infeksi. Kulit yang terhidrasi dengan baik juga mampu menyerap 

produk perawatan kulit seperti serum, pelembap, dan bahan aktif lainnya dengan lebih optimal. 

(Dmitrieva et al., 2024; Rajkumar et al., 2023) 

 Seiring bertambahnya usia, hidrasi kulit menjadi semakin penting karena kulit yang sehat 

dan lembap memberikan banyak manfaat. Kulit pada populasi yang menua cenderung kehilangan 

kemampuan untuk mempertahankan air dan kelembapan, yang menyebabkan kulit menjadi 

kering, kasar, dan mudah iritasi. Kondisi ini dapat diperparah oleh faktor lain seperti paparan 

sinar matahari berlebih, perubahan hormon, penggunaan produk perawatan kulit yang tidak 

sesuai, stres, dan gaya hidup yang tidak sehat. (Li et al., 2023; Oizumi & Shibata, 2024) 

 Sebagai langkah pencegahan terhadap kulit kering, Fakultas Kedokteran Universitas 

Tarumanagara mengadakan kegiatan sosial yang melibatkan penyuluhan dan deteksi dini hidrasi 

kulit. Upaya ini diharapkan dapat meningkatkan kesadaran masyarakat akan pentingnya menjaga 

kesehatan dan kelembapan kulit sejak dini, sehingga tidak hanya berdampak positif bagi 

kesehatan kulit, tetapi juga meningkatkan kualitas hidup secara keseluruhan baik secara fisik 

maupun emosional. 

 

Methode Pengabdian  

Kegiatan pengabdian masyarakat ini dilaksanakan dengan metode Plan-Do-Check-Action 

(PDCA), yang sifatnya berkelanjutan guna meningkatkan efektifitas di kegiatan selanjutnya. Pada 

tahap plan dimulai dengan mengidentifikasi tujuan kegiatan, yaitu deteksi dini kulit kering 

melalui skrining kadar air dan minyak kulit. Setelah itu menetapkan lokasi dan waktu kegiatan, 

target audiens, mempersiapkan peralatan yang akan digunakan, serta membentuk tim guna 

menjalankan kegiatan pengabdian masyarakat yang meliputi dosen dan mahasiswa. Tahap do, 

melakukan penyuluhan kepada masyarakat mengenai pentingnya hidrasi kulit, melakukan 

pemeriksaan kulit terkait kadar air dan minyak, memastikan bahwa semua prosedur 

pemeriksaan dilakukan dengan tepat, serta memberikan edukasi untuk menjaga kulit tetap 

lembab. Tahap check melibatkan analisis dan evaluasi hasil pemeriksaan hidrasi kulit. Pada tahap 

action, berdasarkan hasil pemeriksaan, dilakukan intervensi berupa edukasi bagi masyarakat 

yang memiliki hasil pemeriksaan abnormal.  

 

Hasil  

Kegiatan pengabdian masyarakat ini mengikutsertakan 67 peserta dan dilakukan di 

Kelurahan Grogol, Jakarta Barat yang terdiri dari populasi usia produktif. Tabel 1 menjelaskan 

karakeristik dasar peserta kegiatan. Pelaksanaan kegiatan pengabdian masyarakat diilustrasikan 
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dalam Gambar 1, serta hasil pemeriksaan kadar air dan minyak kulit peserta kegiatan dapat 

dilihat pada Gambar 2. 

 

 

Tabel 1. Karakteristik Dasar Peserta 
Parameter Hasil Mean (SD) Median (Min – Max) 

Usia  51.13 (12.7) 52 (20 – 91) 
Jenis Kelamin 

 Laki-laki 

 Perempuan 

 
17 (25.4%) 
50 (74.6%) 

 
 

 

Skin Analyzer 
 Kadar Air 
 Kadar Minyak 

 
 

 
53.07 (12.64) 
24.12 (5.98) 

 
55.7 (20.6 – 80.4) 

25 (9.2 – 39.5) 

 
Gambar 1. Kegiatan Pengabdian Masyarakat di Grogol 

 
 

  

Gambar 2. Hasil Pemeriksaan Kadar Air dan Minyak Kulit 

 

Hasil pemeriksaan menunjukkan sebanyak 11 orang (16.42%) memiliki kadar minyak 



93 
Al MURTADO: Journal of Social Innovation and Community Service 

                                             Vol.  02 , No. O1, Juni 2025    

 
 

 

 e- ISSN: 3090-0247  

yang rendah dan 14 orang (20.9%) memiliki kadar air yang rendah, mengindikasikan bahwa 

beberapa masyarakat memiliki kondisi kulit yang kering.  

 

Pembahasan 

Hidrasi kulit merupakan proses penting dalam menjaga kesehatan dan kecantikan kulit. 

Hidrasi membantu menjaga kelembutan dan kelenturan kulit, sehingga kulit terasa lebih halus. 

Hidrasi yang optimal membantu menjaga elastisitas kulit, sehingga dapat mengurangi risiko 

munculnya garis halus dan kerutan karena kulit lebih mudah meregang dan kembali ke bentuk 

semula. Selain itu, kulit yang lembab dapat melindungi dirinya dari kerusakan lingkungan seperti 

paparan sinar matahari, polusi, dan bahan kimia berbahaya, sehingga dapat mengurangi risiko 

iritasi dan peradangan. (Elizabeth et al., 2020; Linda Yulianti W et al., 2024) 

 Kulit kering dapat disebabkan oleh berbagai macam faktor, seperti paparan lingkungan 

(sinar matahari, angin, suhu dingin, dan kelembaban yang rendah), perubahan hormon, 

penggunaan produk perawatan kulit yang tidak tepat (bahan kimia keras, pewangi buatan, 

alkohol), gaya hidup tidak sehat (merokok, konsumsi alkohol berlebihan, kurang asupan air, pola 

makan yang tidak sehat), serta faktor usia. Hal ini dapat disebabkan karena proses penuaan alami 

mengurangi produksi minyak alami dan kemampuan kulit untuk mempertahankan air, sehingga 

kulit akan lebih mudah menjadi kering. (Jiang et al., 2022; W et al., 2024) 

 Langkah-langkah pencegahan yang dapat dilakukan untuk menjaga kelembaban kulit 

adalah konsumsi air yang cukup setiap hari sekitar 1-2 liter, menghindari produk perawatan kulit 

yang mengandung bahan kimia keras, pewangi yang berlebihan, serta alkohol karena dapat 

membuat kulit menjadi kering dan mudah iritasi. Selain itu, gunakan tabir surya dengan SPF yang 

sesuai saat beraktivitas di luar ruangan untuk melindungi kulit dari paparan sinar matahari. 

Menjaga pola makan sehat juga berperan dalam hidrasi kulit. Konsumsi makanan kaya 

antioksidan, seperti buah dan sayur, dapat membantu menjaga kelembapan kulit. Hindari 

konsumsi alkohol berlebihan dan merokok, karena keduanya dapat menyebabkan kulit menjadi 

dehidrasi. (Douladiris et al., 2023; Tan et al., 2023; Załęcki et al., 2024) 

 Kegiatan deteksi dini mengenai hidrasi kulit dapat meningkatkan kesadaran masyarakat 

akan pentingnya menjaga kelembapan kulit secara rutin. Dengan pemahaman yang baik, 

masyarakat akan lebih termotivasi untuk melakukan langkah-langkah perawatan yang tepat. 

Selain itu, deteksi dini terhadap masalah kulit kering atau dehidrasi memungkinkan penanganan 

yang cepat dan mencegah masalah menjadi lebih serius. Kulit yang terhidrasi dengan baik 

berdampak positif terhadap kualitas hidup seseorang. Kulit yang sehat dan lembap memberikan 

rasa nyaman, meningkatkan rasa percaya diri, dan membuat seseorang merasa lebih baik secara 
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fisik maupun emosional. 

Kesimpulan 

Hidrasi kulit memainkan peran penting dalam menjaga kesehatan kulit dan fungsi 

barriernya. Kekurangan hidrasi pada stratum korneum dapat menyebabkan kulit kering yang 

berdampak pada tekstur kulit, meningkatkan risiko infeksi, serta menurunkan kualitas hidup 

individu. Tindakan pencegahan multifaktorial seperti penggunaan pelembap, asupan cairan yang 

cukup, serta penerapan gaya hidup sehat dapat membantu menjaga hidrasi dan elastisitas kulit, 

terutama pada populasi lanjut usia yang rentan terhadap dehidrasi. 
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